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ABSTRAK

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are recognized as a critical
driver of national economic growth, yet they continue to encounter persistent
barriers such as limited digital literacy, restricted access to financing, and in-
sufficient innovation capacity. These challenges highlight the urgent need for
an entrepreneurial ecosystem that promotes not only economic advancement but
also social empowerment and inclusiveness. This study introduces a commu-
nity service initiative designed to build such an ecosystem using the Penta Helix
framework, which integrates five key actors: academia, business, community,
government, and media. The implementation approach was based on collab-
oration through training programs, mentoring sessions, and the strengthening
of socio-economic networks aimed at enhancing MSME independence. The
findings indicate that MSMEs demonstrated improved ability to leverage so-
cial networks for market expansion, stronger collaboration among stakeholders,
and the establishment of an entrepreneurial ecosystem that is both inclusive and
sustainable. Notably, the community emerged as a central element, serving as
a foundation for ensuring equitable economic benefits at the grassroots level.
The novelty of this study lies in integrating social dimensions into the Penta
Helix model, shifting the orientation from purely economic growth to broader
social sustainability. In conclusion, the synergy of business, community, and
government provides a practical framework to strengthen MSME competitive-
ness while reinforcing social cohesion, aligning with Sustainable Development
Goals (SDGs), particularly Goal 8 and Goal 10.
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan penggerak penting dalam pertumbuhan ekonomi na-
sional, namun masih menghadapi berbagai hambatan seperti keterbatasan literasi digital, akses permodalan yang terbatas,
serta rendahnya kapasitas inovasi. Kondisi ini menunjukkan perlunya pembangunan ekosistem kewirausahaan yang tidak
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hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada pemberdayaan sosial dan inklusivitas. Penelitian pengab-
dian kepada masyarakat ini menghadirkan inisiatif pembangunan ekosistem kewirausahaan melalui kerangka Penta He-
lix yang melibatkan lima aktor utama: akademisi, bisnis, komunitas, pemerintah, dan media. Pendekatan pelaksanaan
dilakukan secara kolaboratif melalui program pelatihan, pendampingan, serta penguatan jejaring sosial-ekonomi yang di-
arahkan untuk meningkatkan kemandirian UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM mengalami peningkatan
dalam memanfaatkan jejaring sosial untuk memperluas pasar, memperkuat kolaborasi antaraktor, serta membangun eko-
sistem kewirausahaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Secara khusus, peran komunitas menjadi elemen sentral yang
berfungsi sebagai fondasi sosial untuk memastikan pemerataan manfaat ekonomi di tingkat akar rumput. Kebaruan peneli-
tian ini terletak pada integrasi dimensi sosial ke dalam model Penta Helix, yang menggeser orientasinya dari pertumbuhan
ekonomi semata menuju keberlanjutan sosial. Kesimpulannya, sinergi antara bisnis, komunitas, dan pemerintah dalam
kerangka Penta Helix terbukti efektif memperkuat daya saing UMKM sekaligus memperkokoh kohesi sosial, sejalan den-
gan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-8 dan tujuan ke-10.
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1. PENDAHULUAN

Globalisasi, revolusi industri 4.0, dan transformasi digital telah membawa perubahan yang mendasar
dalam pola interaksi ekonomi dunia [1]. Arus teknologi, informasi, dan perdagangan lintas negara berlangsung
semakin cepat, menuntut setiap negara untuk memiliki ekosistem kewirausahaan yang adaptif dan berdaya
saing. Indonesia sebagai negara berkembang memiliki kekuatan besar pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) [2]. Berdasarkan data Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indone-
sia Peran UMKM sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia diperlihatkan dari kontribusinya sebanyak
lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap hampir 97% tenaga kerja, dan
sampai saat ini jumlah UMKM mencapai lebih dari 64 juta unit usaha [3]. Fakta ini menunjukkan bahwa
UMKM tidak hanya sekadar aktor ekonomi, melainkan juga berfungsi sebagai penopang stabilitas sosial dan
pilar kesejahteraan masyarakat [4]. Namun demikian, di balik potensi tersebut, UMKM masih menghadapi tan-
tangan serius berupa keterbatasan akses modal, rendahnya literasi digital, keterbatasan teknologi, hingga daya
saing produk yang relatif lemah di pasar global. Tantangan ini membuat UMKM rentan tertinggal, terutama
dalam menghadapi kompetisi internasional yang semakin ketat [5]. Untuk menjawab tantangan tersebut, dibu-
tuhkan sebuah model ekosistem kewirausahaan yang tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga
memperhatikan dimensi sosial. Pendekatan tradisional berbasis Triple Helix yang melibatkan akademisi, bis-
nis, dan pemerintah dianggap belum cukup untuk mengakomodasi kompleksitas masalah kontemporer [6].
Oleh karena itu, konsep Penta Helix hadir sebagai penyempurnaan dengan menambahkan dua aktor pent-
ing, yaitu komunitas dan media. Penambahan kedua aktor ini merefleksikan kenyataan bahwa pembangunan
ekonomi tidak bisa dilepaskan dari partisipasi sosial dan kekuatan informasi [7]. Komunitas berperan sebagai
motor pemberdayaan, agen perubahan, sekaligus basis pasar yang menentukan keberlanjutan usaha. Sementara
itu, media berfungsi sebagai akselerator informasi, sarana edukasi, promosi produk lokal, sekaligus pembentuk
opini publik yang dapat memperkuat citra kewirausahaan di tingkat nasional maupun internasional [8]. Model
Penta Helix pada akhirnya bukan sekadar kerangka kolaboratif antaraktor, tetapi juga strategi sosial ekonomi
yang dapat memperkuat solidaritas masyarakat [9]. Sinergi ini memungkinkan adanya aliran pengetahuan dari
akademisi, dukungan investasi dari dunia bisnis, fasilitasi kebijakan dari pemerintah, keterlibatan komunitas
sebagai basis sosial, serta penguatan media sebagai penghubung informasi [10]. Dengan kata lain, keberhasilan
membangun ekosistem kewirausahaan tidak hanya ditentukan oleh inovasi teknologi, tetapi juga oleh kekuatan
relasi sosial yang terbentuk di antara aktor-aktor tersebut [11]. Di sinilah letak relevansi model Penta He-
lix dalam menjawab tantangan pengembangan UMKM di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, pengabdian
kepada masyarakat ini diarahkan untuk menjawab dua rumusan masalah utama: pertama, bagaimana peran
model Penta Helix dalam membangun ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan; dan kedua, bagaimana
kontribusinya terhadap penguatan UMKM, inovasi sosial, serta perekonomian bangsa. Menjawab pertanyaan
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ini penting, sebab keberhasilan penguatan UMKM tidak hanya akan meningkatkan daya saing ekonomi, tetapi
juga memperluas pemerataan kesejahteraan sosial di tingkat lokal maupun nasional [12]
. Sejalan dengan itu, tujuan penelitian dan pengabdian ini adalah:

1. Menganalisis peran lima aktor Penta Helix (akademisi, bisnis, komunitas, pemerintah, dan media) dalam
mendukung kewirausahaan

2. Mengkaji dampak sinergi Penta Helix terhadap inovasi sosial dan pertumbuhan UMKM

3. Memberikan rekomendasi strategi untuk memperkuat ekosistem kewirausahaan di Indonesia agar mampu
bersaing di pasar internasional [13].

Lebih jauh, kajian ini juga menempatkan penguatan aspek sosial sebagai pijakan penting dalam pembangunan
ekonomi, sehingga berkontribusi pada pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan
ke-8 (Decent Work and Economic Growth) dan tujuan ke-10 (Reduced Inequalities) [14].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian In-
donesia karena mampu menyerap sebagian besar tenaga kerja dan memberikan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional [15]. Selain berfungsi sebagai aktor ekonomi, UMKM juga menjadi penopang
kesejahteraan masyarakat dan stabilitas sosial [16]. Namun, di balik peran penting tersebut, UMKM masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan literasi digital, akses permodalan yang sulit, serta ren-
dahnya daya saing produk di pasar global [17]. Kondisi ini menuntut adanya strategi kolaboratif yang mampu
memperkuat daya tahan UMKM sekaligus meningkatkan kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi [18].
Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah penerapan model Penta Helix [19]. Model ini lahir dari
perkembangan konsep Triple Helix yang sebelumnya hanya melibatkan akademisi, dunia usaha, dan pemerin-
tah [20]. Dalam perkembangannya, ditambahkan dua aktor penting, yaitu komunitas dan media, sehingga ter-
bentuk kerangka Penta Helix. Kelima aktor ini berkolaborasi untuk membangun ekosistem kewirausahaan yang
inklusif, adaptif, dan berkelanjutan [21]. Akademisi berperan dalam menghasilkan pengetahuan dan inovasi,
bisnis menyediakan modal serta jaringan usaha, komunitas hadir sebagai basis sosial dan pasar awal, pemerin-
tah memberikan dukungan regulasi serta infrastruktur, sedangkan media memperkuat promosi dan penyebaran
informasi [22]. Sinergi antaraktor dalam Penta Helix tidak hanya meningkatkan daya saing UMKM, tetapi juga
memperluas dampak sosial melalui pemberdayaan masyarakat, pemerataan manfaat ekonomi, serta penguatan
kohesi sosial [23]. Pendekatan ini menjadikan pembangunan ekonomi tidak hanya berorientasi pada pertum-
buhan, tetapi juga mengedepankan keberlanjutan dan keadilan sosial [24]. Dengan demikian, Penta Helix dapat
dipandang sebagai kerangka kolaboratif yang relevan untuk membangun ekosistem kewirausahaan di Indonesia
dalam menghadapi tantangan global [25].

3. METODE PENGABDIAN

Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi literatur dan
analisis kasus, yang dipadukan dengan implementasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Metode ini
dipilih karena mampu menggambarkan fenomena sosial secara komprehensif dan memberikan pemahaman
mendalam mengenai peran aktor Penta Helix dalam penguatan UMKM [26]. Tahapan metode yang digunakan
dijelaskan sebagai berikut:

3.1. Sumber Data
Data diperoleh dari berbagai sumber untuk menjamin kelengkapan dan kedalaman analisis, yaitu:

e Literatur akademik: jurnal internasional, buku, dan prosiding ilmiah yang membahas model Penta
Helix, inovasi sosial, serta pengembangan kewirausahaan. Literatur ini digunakan untuk memperkuat
kerangka teoritis dan membandingkan hasil dengan penelitian terdahulu.

* Dokumen kebijakan pemerintah: mencakup regulasi, program, serta laporan tahunan dari kementerian
atau lembaga terkait UMKM dan kewirausahaan. Data ini penting untuk memahami arah kebijakan serta
dukungan pemerintah terhadap penguatan UMKM.
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* Laporan organisasi bisnis dan komunitas: berupa hasil kegiatan pendampingan, inkubasi, maupun
kolaborasi antarakor dalam membangun ekosistem kewirausahaan. Sumber ini memberikan gambaran
empiris tentang praktik yang sudah dijalankan.

* Artikel media: baik media cetak maupun digital, yang menyoroti strategi branding, promosi, dan ino-
vasi UMKM di era digital. Informasi ini membantu melihat peran media sebagai akselerator informasi
sekaligus agen promosi sosial-ekonomi.

3.2. Teknik Analisis
Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan:

* Thematic Analysis: mengidentifikasi pola dan tema utama terkait peran aktor Penta Helix (Akademisi,
Bisnis, Komunitas, Pemerintah, dan Media). Tahap ini dilakukan dengan mengelompokkan informasi
ke dalam kategori tertentu seperti inovasi, kolaborasi, literasi digital, pemberdayaan sosial, dan branding
produk.

* Comparative Case Study: membandingkan praktik penerapan Penta Helix di Indonesia dengan negara
lain seperti Korea Selatan dan China. Perbandingan ini bertujuan menemukan faktor-faktor pendukung
keberhasilan serta hambatan yang mungkin dihadapi. Dengan cara ini, analisis dapat memberikan gam-
baran yang lebih luas tentang efektivitas model Penta Helix dalam konteks global maupun lokal.

Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian dan pengabdian ini,
yaitu memahami fenomena sosial secara mendalam serta memberikan solusi berbasis konteks [27]. Dengan
menggabungkan studi literatur, analisis kasus, dan praktik lapangan, metode ini memungkinkan peneliti un-
tuk tidak hanya menghasilkan kajian konseptual, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam penguatan
ekosistem kewirausahaan berbasis sosial [28]. Dengan metode ini, artikel diharapkan dapat memberikan gam-
baran menyeluruh mengenai bagaimana model Penta Helix dapat diimplementasikan dalam konteks pengab-
dian kepada masyarakat, sekaligus menegaskan relevansinya terhadap penguatan UMKM, inovasi sosial, dan
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) [29].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sinergi antar aktor akademisi, bisnis, komunitas, pemerintah, dan media terbukti mampu memperkuat
posisi UMKM sebagai tulang punggung perekonomian bangsa [30]. Akademisi berperan menghasilkan ino-
vasi melalui riset dan pendidikan kewirausahaan, yang kemudian diimplementasikan dunia usaha dalam bentuk
investasi, hilirisasi produk, dan perluasan akses pasar [31]. Komunitas mendukung proses ini dengan meng-
hadirkan kearifan lokal, partisipasi sosial, serta menjadi basis konsumen awal bagi produk UMKM [32]. Pe-
merintah memfasilitasi penguatan ekosistem melalui regulasi, infrastruktur digital, dan program pembiayaan,
sementara media berkontribusi memperkuat branding serta memperluas jaringan pemasaran melalui kampanye
digital [33]. Secara empiris, kolaborasi ini menghasilkan beberapa capaian penting, di antaranya peningkatan
literasi digital pelaku UMKM, bertambahnya jumlah produk inovatif berbasis riset dan kearifan lokal, serta
tumbuhnya budaya kewirausahaan di masyarakat. Digitalisasi yang difasilitasi pemerintah dan didukung me-
dia sosial mempercepat proses transformasi UMKM tradisional menjadi lebih modern dan adaptif terhadap
pasar global [34]. Selain itu, praktik kolaborasi lintas aktor juga membuka lapangan kerja baru, meningkatkan
nilai tambah produk lokal, serta memperluas akses pasar internasional melalui integrasi rantai pasok dengan
dunia usaha [35].

4.1. Peran Akademisi

Dalam kerangka Penta Helix, akademisi menempati posisi sentral sebagai penghasil pengetahuan, in-
ovasi, dan penggerak pengembangan sumber daya manusia yang berdaya saing. Peran ini tidak hanya sebatas
menghasilkan riset, melainkan juga menjadi jembatan yang menghubungkan teori dengan praktik kewirausa-
haan di lapangan. Melalui kegiatan penelitian dan pengembangan, perguruan tinggi melahirkan ide, teknologi,
serta model bisnis baru yang dapat diadaptasi oleh dunia usaha maupun komunitas untuk menghasilkan pro-
duk bernilai tambah tinggi. Contoh nyata adalah riset di bidang teknologi digital, agribisnis, hingga ekonomi
hijau yang dapat diterapkan pada sektor UMKM, sehingga memperkuat daya saing produk lokal baik di pasar
domestik maupun global. Selain itu, akademisi memiliki fungsi strategis dalam membentuk generasi muda
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yang tidak hanya siap memasuki dunia kerja, tetapi juga mampu menciptakan lapangan kerja baru. Kurikulum
berbasis kewirausahaan, program pelatihan, hingga inkubasi startup yang dikembangkan di perguruan tinggi
menjadi wadah pembentukan entrepreneurial mindset. Melalui inkubator bisnis kampus, mahasiswa memper-
oleh ruang untuk merintis usaha dengan dukungan akademisi dan praktisi, sehingga lulusan yang dihasilkan
bukan sekadar pencari kerja, melainkan pencipta nilai ekonomi baru yang relevan dengan kebutuhan bangsa.
Akademisi juga memainkan peran penting dalam membangun kolaborasi lintas sektor. Melalui forum riset
bersama, seminar, publikasi ilmiah, dan proyek kolaboratif, hasil penelitian dapat diterjemahkan menjadi in-
ovasi yang aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan pasar maupun kebijakan pemerintah. Pada saat yang sama,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang dilakukan perguruan tinggi berkontribusi pada penguatan
kapasitas UMKM, koperasi, serta desa wisata, misalnya melalui pelatihan literasi digital, pendampingan usaha,
dan pengembangan berbasis kearifan lokal. Dengan cara ini, akademisi turut menjaga nilai sosial dan budaya
dalam kegiatan ekonomi yang semakin terdigitalisasi. Lebih jauh lagi, akademisi menjadi penyedia data, anali-
sis, dan kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy) yang dibutuhkan pemerintah dan pelaku usaha dalam
merumuskan strategi pembangunan ekonomi. Melalui kontribusi tersebut, akademisi tidak hanya berfungsi
sebagai konseptor dan peneliti, tetapi juga sebagai katalisator yang memperkuat fondasi ekosistem kewirausa-
haan bangsa. Perguruan tinggi di Indonesia kini mulai membangun pusat inovasi, entrepreneurship center,
serta program akselerator startup, sejalan dengan penerapan kurikulum berbasis Outcome-Based Education
(OBE) yang menyiapkan lulusan inovatif dan adaptif. Dengan demikian, akademisi berperan strategis dalam
mendorong perekonomian bangsa menuju kemandirian, inklusivitas, dan daya saing global yang berkelanjutan.

4.2. Peran Bisnis

Dalam kerangka Penta Helix, dunia usaha memiliki peran vital tidak hanya sebagai penggerak ak-
tivitas ekonomi, tetapi juga sebagai aktor sosial yang berkontribusi langsung pada pembangunan masyarakat.
Bisnis tidak lagi dipandang semata sebagai produsen barang dan jasa, melainkan juga sebagai pencipta nilai
tambah, penyerap tenaga kerja, dan mitra strategis bagi aktor lain dalam memperkuat ekosistem kewirausahaan.
Tanpa keterlibatan dunia usaha, inovasi dari akademisi maupun regulasi pemerintah akan sulit diimplemen-
tasikan secara efektif. Oleh karena itu, sektor bisnis menempati posisi strategis dalam membangun ekosistem
kewirausahaan yang inklusif, berdaya saing, dan berkelanjutan. Salah satu bentuk peran penting dunia usaha
adalah dalam penyediaan modal dan investasi. Dukungan finansial yang diberikan melalui investasi langsung,
venture capital, atau program akselerasi membantu UMKM dan startup mengurangi risiko kegagalan sekaligus
memperluas skala usaha. Namun, kontribusi bisnis tidak berhenti pada aspek ekonomi. Perusahaan besar juga
memainkan peran sosial dengan mentransfer pengetahuan dan teknologi kepada UMKM melalui program pen-
dampingan, kemitraan, maupun kegiatan corporate social responsibility (CSR). Melalui transfer pengetahuan
ini, UMKM mampu mengadopsi praktik terbaik dalam manajemen, pemasaran, dan inovasi produk, sehingga
kualitas usaha kecil dapat meningkat secara signifikan. Dunia usaha juga berfungsi sebagai pencipta lapan-
gan kerja dan pembangun rantai pasok yang melibatkan UMKM lokal. Dengan menjadikan UMKM sebagai
bagian integral dari sistem produksi dan distribusi, bisnis tidak hanya memperkuat struktur ekonomi, tetapi juga
menumbuhkan solidaritas sosial melalui keterlibatan masyarakat dalam proses ekonomi produktif [36]. Kolab-
orasi dengan akademisi dan pemerintah semakin mempercepat hilirisasi inovasi dari hasil riset menjadi produk
komersial yang memiliki nilai sosial dan ekonomi sekaligus. Selain itu, kekuatan dunia usaha dalam mengak-
ses pasar domestik maupun global membuka peluang lebih besar bagi UMKM untuk berkembang. Melalui
jaringan distribusi internasional dan pola kemitraan, bisnis menjadi jembatan yang memperluas kesempatan
produk lokal agar dapat bersaing secara global. Pada saat yang sama, perusahaan modern juga menjalankan
CSR berbasis kewirausahaan sebagai bentuk tanggung jawab sosial. Program pelatihan UMKM, pendampingan
desa wisata, serta pengembangan komunitas menjadi wujud nyata kontribusi bisnis dalam menciptakan shared
value yang bermanfaat langsung bagi masyarakat. Secara keseluruhan, peran dunia usaha dalam model Penta
Helix mencakup dimensi ekonomi dan sosial yang saling melengkapi. Melalui penyediaan modal, transfer
teknologi, penciptaan lapangan kerja, perluasan akses pasar, hingga program CSR yang inklusif, bisnis men-
jadi penggerak penting dalam membangun ekosistem kewirausahaan yang adaptif dan berdaya saing. Sinergi
antara dunia usaha dengan pemerintah, akademisi, komunitas, dan media memperkokoh fondasi perekonomian
bangsa, sekaligus memastikan bahwa pertumbuhan yang dicapai bersifat inklusif, berkeadilan, dan berkelanju-
tan.
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4.3. Peran Komunitas

Komunitas memiliki peran fundamental. Mereka bukan hanya konsumen, melainkan juga produsen,
inovator, dan mitra strategis bagi aktor-aktor lain. Keberhasilan ekosistem kewirausahaan sangat bergantung
pada seberapa jauh komunitas mampu mengadopsi dan mengembangkan inovasi.

Peran Kunci Komunitas:

1. Sumber Inovasi Lokal: Komunitas melahirkan ide-ide dan inovasi yang berakar pada budaya, tradisi,
dan kebutuhan lokal. Contohnya termasuk produk kuliner, kerajinan tangan, dan pariwisata berbasis
budaya.

2. Agen Transformasi Sosial: Komunitas berfungsi sebagai agen perubahan, mengubah pola pikir masyarakat
dari pencari kerja menjadi pencipta lapangan kerja. Melalui kelompok usaha bersama dan koperasi,
mereka memperkuat solidaritas ekonomi berbasis kerakyatan.

3. Basis Pasar Awal: Komunitas adalah pasar pertama bagi produk UMKM dan startup. Dukungan mereka
terhadap produk lokal menjadi fondasi bagi keberlanjutan usaha-usaha kecil.

4. Mitra Kolaborasi: Peran aktif komunitas sangat krusial dalam program pemberdayaan ekonomi, karena
mereka memahami kebutuhan dan potensi lokal yang sesungguhnya.

5. Pendorong Inklusi dan Keberlanjutan: Partisipasi komunitas memastikan bahwa pembangunan ekonomi
dinikmati oleh semua lapisan masyarakat. Mereka juga mengarahkan model kewirausahaan menuju pem-
bangunan berkelanjutan, seperti pertanian organik atau pariwisata hijau.

Melalui peran-peran tersebut, komunitas menjadi pusat dari dinamika kewirausahaan lokal. Mereka
tidak hanya menghidupkan ekosistem ekonomi, tetapi juga menjembatani kolaborasi lintas aktor dalam kerangka
Penta Helix. Dengan keterlibatan aktif komunitas, pembangunan kewirausahaan dapat berlangsung lebih
inklusif, berakar pada potensi daerah, serta berkelanjutan dalam jangka panjang. Selain itu, komunitas berfungsi
sebagai penghubung antara kebutuhan masyarakat dengan solusi inovatif yang ditawarkan oleh pemerintah,
akademisi, dunia usaha, maupun media. Peran ini menjadikan komunitas bukan sekadar penerima manfaat,
melainkan juga penggerak utama yang mampu memvalidasi, mengadaptasi, dan memperluas dampak program
kewirausahaan. Kekuatan komunitas juga terletak pada kapasitas mereka untuk menjaga kesinambungan ino-
vasi melalui praktik gotong royong, solidaritas sosial, dan nilai-nilai kearifan lokal. Dengan basis sosial yang
kuat, komunitas mampu menciptakan rasa memiliki terhadap program kewirausahaan, sehingga keberlanjutan
inisiatif dapat lebih terjamin. Oleh karena itu, menjadikan komunitas sebagai aktor utama dalam Penta Helix
bukan hanya strategi kolaboratif, tetapi juga langkah strategis dalam membangun ekosistem kewirausahaan
yang tangguh, resilien, dan adaptif terhadap perubahan zaman.

4.4. Peran Pemerintah

Dalam kerangka Penta Helix, pemerintah memiliki peran kunci sebagai pengarah, fasilitator, regula-
tor, sekaligus katalisator pembangunan ekosistem kewirausahaan. Kehadiran pemerintah memastikan tercip-
tanya lingkungan yang kondusif bagi tumbuhnya wirausahawan, baik melalui regulasi, penyediaan kebijakan
fiskal, pembangunan infrastruktur, maupun program pemberdayaan masyarakat [37]. Tanpa keterlibatan aktif
pemerintah, kolaborasi antaraktor lain akademisi, dunia usaha, komunitas, dan media berisiko tidak terarah
dan sulit berkelanjutan. Oleh karena itu, efektivitas peran pemerintah menjadi penentu utama keberhasilan
pembangunan ekosistem kewirausahaan di Indonesia. Sebagai pembuat regulasi dan kebijakan, pemerintah
menetapkan aturan hukum yang ramah usaha, seperti kemudahan perizinan, penyederhanaan birokrasi, hingga
pemberian insentif pajak. Regulasi ini mendorong pertumbuhan UMKM, startup, dan koperasi inovatif yang
memperkuat basis ekonomi nasional. Selain itu, pemerintah berfungsi sebagai fasilitator infrastruktur dan
ekosistem digital, mulai dari pembangunan jalan, kawasan industri, hingga penyediaan jaringan internet dan
platform e-government yang membuka akses lebih luas bagi UMKM. Peran ini tidak hanya mendukung pro-
duktivitas ekonomi, tetapi juga meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan digital yang inklusif. Dari
sisi pembiayaan, pemerintah menyediakan akses melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR), hibah inovasi, dan dana
bergulir, serta memberi insentif pajak bagi investor dan startup. Dukungan ini menjadi pondasi bagi keber-
langsungan UMKM agar mampu bertahan di tengah persaingan global. Lebih jauh, pemerintah juga menjadi
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penggerak program inkubasi dan pelatihan kewirausahaan dengan menggandeng akademisi dan dunia usaha.
Melalui inkubator bisnis, pusat inovasi daerah, dan program pelatihan, pemerintah membantu lahirnya wirausa-
hawan muda yang kompetitif sekaligus berdaya sosial. Sebagai koordinator lintas sektor, pemerintah berperan
sebagai “dirigen” yang menyinergikan kolaborasi antaraktor Penta Helix. Forum bersama, penyelarasan ke-
bijakan, serta monitoring dan evaluasi yang dilakukan pemerintah memastikan bahwa program pemberdayaan
tidak tumpang tindih dan benar-benar berdamp-ak pada masyarakat. Pada saat yang sama, pemerintah juga
hadir sebagai pelindung UMKM dari praktik bisnis yang tidak adil, misalnya dengan kebijakan Bangga Buatan
Indonesia, sistem OSS (Online Single Submission), serta program ekspor UMKM yang memperkuat posisi
produk lokal di pasar global. Secara keseluruhan, pemerintah tidak hanya membangun iklim usaha yang se-
hat, tetapi juga mengemban peran sosial yang memperkuat inklusi ekonomi. Melalui kebijakan yang ramah
usaha, penyediaan infrastruktur, dukungan pembiayaan, hingga pemberdayaan komunitas, pemerintah memas-
tikan hasil pembangunan ekonomi dapat dinikmati secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. Dengan
demikian, peran pemerintah dalam model Penta Helix tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi
juga menjamin kesejahteraan sosial yang berkeadilan dan berkelanjutan, sehingga ekosistem kewirausahaan
bangsa menjadi lebih tangguh menghadapi tantangan global. Selain itu, media berperan besar dalam mem-
perkuat promosi dan branding produk lokal. Kehadiran media digital dan media sosial menjadikan promosi
produk UMKM jauh lebih efisien dan menjangkau konsumen global. Kampanye seperti #BanggaBuatanIn-
donesia membuktikan bagaimana strategi komunikasi publik mampu meningkatkan eksposur dan daya beli
produk lokal. Dengan memperkuat citra positif UMKM, media membantu pelaku usaha kecil menembus pasar
internasional dan bersaing secara global, sekaligus menumbuhkan rasa bangga masyarakat terhadap produk
dalam negeri. Media juga menjadi platform interaktif yang mempertemukan wirausahawan dengan konsumen,
investor, maupun pemangku kepentingan lainnya. Kehadiran marketplace, media sosial, dan portal digital
mempercepat transformasi UMKM tradisional menjadi lebih modern dan adaptif. Peran ini tidak hanya men-
dukung digitalisasi, tetapi juga memperluas inklusi ekonomi melalui akses yang lebih setara bagi pelaku usaha
dari berbagai latar belakang. Pada saat yang sama, media berfungsi sebagai pengawas sosial dengan menyoroti
kebijakan pemerintah maupun praktik bisnis yang menyimpang. Fungsi kontrol ini memastikan terciptanya ik-
lim usaha yang sehat, transparan, dan adil bagi seluruh pelaku ekonomi. Secara keseluruhan, media memainkan
peran vital dalam memperkuat dimensi sosial-ekonomi ekosistem kewirausahaan. Sebagai agen informasi, pro-
mosi, edukasi, kolaborasi digital, dan pengawas sosial, media tidak hanya mendukung pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga memastikan bahwa proses tersebut berlangsung secara inklusif, adaptif, dan berkeadilan. Kehadi-
ran media digital seperti Instagram, TikTok, dan platform e-commerce bahkan menjadi game changer dalam
memperluas pasar UMKM dan memperkuat identitas sosial-ekonomi bangsa. Melalui sinergi erat dengan pe-
merintah, akademisi, bisnis, dan komunitas, media berkontribusi signifikan dalam mendorong perekonomian
bangsa menuju era digital yang lebih tangguh, berdaya saing global, dan berkelanjutan.

4.5. Sinergi Penta Helix

Model Penta Helix menekankan bahwa kewirausahaan hanya dapat berkembang melalui kolaborasi
lima aktor utama: pemerintah, akademisi, dunia usaha, komunitas, dan media. Sinergi ini membentuk eko-
sistem kewirausahaan yang adaptif, berkelanjutan, dan berdaya saing global. Pemerintah menetapkan regulasi
kondusif, akademisi menghadirkan pengetahuan dan inovasi, dunia usaha menjadi motor ekonomi, komunitas
menggerakkan partisipasi sosial, dan media memperkuat promosi serta citra publik. Kolaborasi nyata tampak
dalam kebijakan berbasis riset, inkubasi startup, hingga akselerasi bisnis. Akademisi melatih dan mencetak
talenta, bisnis menyediakan modal dan pasar, pemerintah memfasilitasi regulasi, komunitas menjadi pengguna
awal, sedangkan media mendukung branding. Sinergi ini melahirkan siklus inovasi berkelanjutan. Pada tingkat
lokal, UMKM menjadi contoh penerapan Penta Helix. Komunitas mengembangkan produk berbasis kearifan
lokal, akademisi memberi pelatihan, pemerintah menyediakan dukungan regulasi, dunia usaha membuka rantai
pasok, dan media membantu promosi. Begitu pula dalam transformasi digital, di mana media digital memper-
luas akses pasar, pemerintah membangun infrastruktur, akademisi mengajarkan literasi digital, bisnis menye-
diakan platform, dan komunitas aktif sebagai konsumen maupun produsen. Secara keseluruhan, Penta Helix
adalah strategi kolaboratif untuk memperkuat ekosistem kewirausahaan di Indonesia. Jika dijalankan konsisten,
sinergi ini akan memperkuat daya saing, mendorong inovasi, serta menciptakan pembangunan ekonomi yang
mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, model ini mampu meningkatkan ketahanan ekonomi lokal, memperluas
jejaring internasional, dan mendorong digitalisasi sebagai katalis pertumbuhan. Dengan demikian, Penta Helix
tidak hanya relevan pada level nasional, tetapi juga penting dalam menghadapi persaingan global yang semakin
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kompetitif. Dengan pendekatan ini, Penta Helix berperan sebagai fondasi utama dalam membangun ekosistem
kewirausahaan yang inklusif, inovatif, dan berorientasi masa depan.

Memfasilit Mendukung

Gambar 1. Model Penta Helix Beker.ja‘Secara Sinergis

Gambar 1 memperlihatkan bagaimana lima aktor utama dalam model Penta Helix bekerja secara sin-
ergis membentuk siklus kewirausahaan yang berkelanjutan. Akademisi berperan menghasilkan inovasi dan
pengetahuan, yang kemudian diimplementasikan oleh dunia bisnis dalam bentuk produk maupun layanan berni-
lai ekonomi [38]. Komunitas mendukung dengan partisipasi aktif sebagai pengguna awal sekaligus sumber ide
berbasis kearifan lokal. Pemerintah hadir sebagai fasilitator melalui regulasi, pembiayaan, dan infrastruktur,
sementara media memperkuat branding serta memperluas jangkauan pasar. Sinergi yang terjalin ini mencip-
takan ekosistem kewirausahaan yang adaptif, inklusif, dan berdaya saing global, sekaligus menjadi penggerak
perekonomian bangsa secara berkelanjutan.

4.6. Model Konseptual

MODEL KONSEPTUAL

MEMBANGUN EKOSISTSEM
KEWIRAUSAHAAN PENTA HELIX

/@i\
@)

Pemerintah Bisnis

\ /
& _(@

Media
UMKM &
Startup [~/
Naik Kelas

Pasar Global
& Digital
Economy

Ekonomi Nasional
Berkelanjutan

Gambar 2. Model konseptual: Penta Helix — Inovasi — UMKM Naik Kelas — Pasar Global — Ekonomi
Berkelanjutan.

Model konseptual pada Gambar 2 menggambarkan hubungan sinergis antara lima aktor utama dalam
kerangka Penta Helix, yaitu pemerintah, akademisi, dunia bisnis, komunitas, dan media. Kelima unsur terse-
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but tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi dan berkolaborasi untuk membentuk sebuah ekosistem
kewirausahaan yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan [39]. Pemerintah memiliki peran strategis sebagai reg-
ulator, pembuat kebijakan, sekaligus fasilitator yang mampu menciptakan iklim usaha kondusif melalui regu-
lasi, insentif, dan penyediaan infrastruktur. Kolaborasi antara akademisi, bisnis, komunitas, dan media menjadi
fondasi penting bagi ekosistem kewirausahaan yang adaptif dan berkelanjutan. Para akademisi berperan menye-
diakan riset dan SDM, sedangkan dunia bisnis berfungsi sebagai penggerak ekonomi dengan menciptakan la-
pangan kerja dan produk bernilai tambah. Komunitas menjadi basis sosial yang berpartisipasi aktif dalam
pengembangan inovasi. Sementara itu, media berperan memperkuat branding dan menyebarkan informasi.
Sinergi ini membentuk siklus inovasi berkelanjutan, di mana ide-ide baru diuji, disempurnakan berdasarkan
kebutuhan pasar, lalu diimplementasikan. Pada dasarnya, model Penta Helix menekankan pentingnya keper-
cayaan dan nilai bersama untuk memastikan setiap aktor mendapat manfaat yang adil [40]. Dengan demikian,
ekosistem yang tercipta tidak hanya fokus pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pembangunan yang inklusif
dan berkelanjutan [41].

Tabel 1. Komponen Model Penta Helix dalam Penguatan Ekosistem Kewirausahaan

No Aspek Uraian

1 Input (Penta Helix Actors) Pemerintah: regulasi, infrastruktur, insentif; Akademisi: penge-
tahuan, riset, SDM terdidik; Bisnis/Industri: modal, jaringan pasar,
hilirisasi produk; Komunitas: kearifan lokal, basis pasar, partisipasi
sosial; Media: informasi, promosi, branding, kontrol sosial.

2 Proses (Ekosistem Kolaborasi lintas aktor — inovasi; Inkubasi dan akselerasi
Kewirausahaan) UMKM/startup;Digitalisasi dan pemanfaatan teknologi; Pember-
dayaan komunitas berbasis potensi lokal.

3 Output UMKM naik kelas — dari tradisional menjadi modern dan digital;
Produk inovatif berbasis riset dan kearifan lokal; Peningkatan lit-
erasi dan budaya kewirausahaan.

4 Outcome Akses ke pasar global; Penciptaan lapangan kerja baru; Pertum-
buhan PDB melalui sektor kewirausahaan.

5 Impact Terwujudnya ekonomi berkelanjutan, inklusif, dan berdaya saing
global.

Dapat dilihat pada Tabel 1 Komponen model Penta Helix mencakup lima aktor utama sebagai input,
yaitu pemerintah, akademisi, dunia usaha, komunitas, dan media yang masing-masing berkontribusi melalui
regulasi, pengetahuan, modal, kearifan lokal, serta promosi. Kolaborasi antaraktor ini membentuk proses
ekosistem kewirausahaan berupa inovasi, inkubasi startup, digitalisasi, dan pemberdayaan komunitas berbasis
potensi lokal. Dari proses tersebut dihasilkan output berupa UMKM naik kelas, produk inovatif berbasis riset
dan budaya, serta meningkatnya literasi kewirausahaan. Selanjutnya, capaian ini memberi outcome berupa
akses pasar global, penciptaan lapangan kerja baru, dan pertumbuhan PDB melalui kewirausahaan. Pada
akhirnya, seluruh rangkaian tersebut bermuara pada impact berupa terwujudnya perekonomian yang berke-
lanjutan, inklusif, dan berdaya saing global.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Hasil penelitian ini memberikan implikasi manajerial penting bagi para pemangku kepentingan dalam
pengembangan ekosistem kewirausahaan berbasis Penta Helix. Akademisi perlu memperkuat riset terapan,
inkubasi bisnis, dan kurikulum kewirausahaan yang relevan dengan kebutuhan UMKM agar transfer penge-
tahuan dan teknologi berjalan optimal. Dunia usaha disarankan lebih aktif menjalin kemitraan strategis dengan
UMKM melalui investasi, program CSR, dan transfer teknologi guna memperluas rantai pasok nasional. Ko-
munitas lokal harus diberdayakan sebagai motor inovasi berbasis kearifan lokal melalui koperasi, kelompok
usaha bersama, maupun desa wisata sehingga dapat menjadi basis pasar sekaligus agen transformasi sosial.
Pemerintah berperan sebagai fasilitator utama dengan menyediakan regulasi pro-UMKM, akses pembiayaan,
infrastruktur digital, serta koordinasi lintas sektor untuk memastikan kolaborasi berjalan efektif. Sementara
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itu, media memiliki tanggung jawab dalam memperkuat branding UMKM dan menyebarluaskan informasi
kewirausahaan melalui strategi promosi digital, kampanye publik, dan narasi positif yang mendukung daya
saing global. Dengan implementasi yang konsisten, implikasi manajerial ini akan memperkuat literasi digi-
tal, mendorong UMKM naik kelas, memperluas akses pasar internasional, serta mendukung pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan, khususnya SDGs 8 (Decent Work and Economic Growth) dan SDGs 10 (Reduced
Inequalities).

6. KESIMPULAN

Model Penta Helix terbukti menjadi pendekatan kolaboratif yang efektif dalam membangun ekosistem
kewirausahaan nasional. Sinergi antara akademisi, bisnis, komunitas, pemerintah, dan media tidak hanya mem-
perkuat daya saing UMKM, tetapi juga mendorong terciptanya inovasi sosial yang berkelanjutan. Akademisi
berperan sebagai penghasil pengetahuan dan inovasi, dunia usaha menjadi motor penggerak ekonomi melalui
investasi dan akses pasar, komunitas hadir sebagai basis sosial dan agen perubahan, pemerintah memastikan
regulasi serta fasilitas yang kondusif, sementara media memperluas jangkauan informasi sekaligus memperkuat
branding. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan signifikan pada kapasitas UMKM dalam hal literasi
digital, adopsi teknologi, dan perluasan jaringan pasar. Lebih jauh, keterlibatan komunitas berbasis kearifan
lokal serta dukungan media digital mempercepat transformasi ekonomi berbasis inovasi dan inklusi sosial. Sin-
ergi ini juga mampu menciptakan pemerataan manfaat ekonomi hingga tingkat lokal, sehingga kontribusinya
tidak hanya dirasakan dalam bentuk pertumbuhan ekonomi, tetapi juga peningkatan kohesi sosial.

Novelty dari penelitian ini terletak pada penekanan integrasi lima aktor Penta Helix secara simultan
untuk membangun ekosistem kewirausahaan berbasis sosial dan digital. Pendekatan ini tidak hanya mem-
fokuskan pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menggabungkan aspek inklusi sosial, penguatan kearifan
lokal, dan akselerasi digitalisasi UMKM sebagai satu kesatuan strategi pembangunan berkelanjutan. Sejalan
dengan hal tersebut, pengabdian selanjutnya dapat diarahkan pada pengukuran kuantitatif dampak sinergi Penta
Helix terhadap indikator makroekonomi, seperti kontribusi terhadap PDB, penciptaan lapangan kerja, serta
peningkatan daya saing global UMKM.

Selain itu, penelitian mendatang juga penting mengeksplorasi model adaptasi Penta Helix di berbagai
konteks daerah, terutama wilayah dengan potensi kearifan lokal yang kuat, serta mengkaji bagaimana perkem-
bangan teknologi seperti kecerdasan buatan dan big data dapat memperkuat kolaborasi lintas aktor. Dengan
demikian, penerapan model Penta Helix selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khusus-
nya SDG 8 tentang Decent Work and Economic Growth serta SDG 10 tentang Reduced Inequalities. Ke depan,
konsistensi dalam menjaga kolaborasi lintas aktor, memperkuat digitalisasi, serta memperluas penetrasi pasar
global menjadi faktor penting dalam memastikan ekosistem kewirausahaan Indonesia semakin inklusif, ber-
daya saing, dan berkelanjutan.
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